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BAB IV  

PENGARUH YANG DIDAPAT DARI HASIL 

KERJASAMA PROGRAM-PROGRAM KERJASAMA 

SISTER CITY YANG TELAH DIJALANKAN OLEH 

KOTA SURABAYA 

 

Pada bab ini akan dipaparkan tentang kepentingan kota 

Surabaya menjalin kerjasama dan dampak yang didapat dari 

hasil kerjasama pada bidang-bidang yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumya antara kota Surabaya dan kota Kochi 

 

A. Pengaruh Yang Dihasilkan Dari Kerjasama Kota 

Surabaya dan Kochi 

Kota Surabaya memiliki tujuan untuk memajukan 

kota Surabaya dengan menjalij kerjasama dengan Kochi. 

Menurut K.J Holsti, kerjasama internasional dapat 

didefinisikan sebagai Pandangan bahwa dua atau lebih 

kepentingan, nilai, atau tujuan saling bertemu dan dapat 

menghasilkan sesuatu, dipromosikan atau dipenuhi 

olehsemua pihak sekaligus. Kerjasama Internasional pada 

abad ini sudah tidak hanya bisa dilakukan oleh aktor 

tunggal Negara, namun juga dapat dilakukan oleh Local 

Government seperti Surabaya yang menjalin kerjasama 

Sister City dengan Kochi, berikut adaah kepentingan 

Surabaya melakukan kerjasama Sister City  dengan Kochi: 

1. Mengembangkan perekonomian kota Surabaya 

Saat ini hubungan Internasional bukan lagi 

hanya berupa perang dan perdamaian, namun juga 

telah berkembang pada pembahasan mengenai 

ekonomi baik berupa kerjasama ekonomi maupun 

integrasi ekonomi.Dengan adanya Sister City, 

pemerintah daerah diberikan kesempatan oleh Negara 

untuk terlibat langsung dalam kerjasama internasional 

yang membawa pada perluasan ekonomi dan investasi 

di daerah. 

Surabaya yang dikenal sebgai kota terbesar 

kedua dan kota metropolitan setelah jakarta di 
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Indonesia, hal ini tentunya tidak membuat Surabaya 

tersingkirkan dan bersikap dingin dalam menghadapi 

globalisasi dan modernisasi dunia saat ini. Salah satu 

upaya yang dilakukan pemerintah Surabaya adalah 

dengan menjalin kerjasama berbasis ekonomi dengan 

berbagai pihak. Kerjasama yang dilakukan oleh 

Surabaya salah satunya ialah dengan mitra kerjasama 

Sister City  yaitu Kochi.  Salah satu alasan bagi 

Surabaya menjalin kerjasama Sister City  dengan 

Kochi ialah sebagai upaya pemerintah Surabaya 

mengembangkan perekonomian baik bagi investor 

Surabaya, industry besar maupun industry kecil. 

Upaya pemerintah Surabaya mengembangkan sector 

perekonomiannya ialah untuk mensejahterkan dan 

memakmurkan kehidupan masyarakatnya. 

Kota Kochi adalah kota yang terletak di salah 

satu prefektur yang ada di jepang, Kochi juga 

merupakan perfektur terbesar di Jepang, pemilihan 

Kochi sebagai partner Sister City  guna 

mengembangka perekonomian Surabaya bukan tanpa 

alasan, sebab Kochi menempati urutan teratas sebagai 

kota terbaik untuk melakukan perekonomian dengan 

memanfaatkan pelabuhan sebagai jalur utamanya 

untuk berbisnis. 

 

2. Menjalankan dan Mengembangkan Sister Port 

Untuk bidang manajemen pelabuhan, kedua 

kota menjalin kerjasama Sister Port yaitu kerjasma 

antar pelabuhan, dalam hal ini pelabuhan Surabaya 

(Tanjung Perak) dan pelabuhan Kochi (Kochi Port). 

Tanjung perak merupakan salah satu pelabuhan 

pintu gerbang di Indonesia. Sebagai pelabuhan pintu 

gerbang, maka tanjung perak telah menjadi pusat 

kolektor dan distributor barang ke kawasan Timur 

Indonesia, khususnya untuk Propinsi Jawa Timur. 

Karena letaknya yang strategis dan didukung 

oleh daerah hinterland Jawa Timur yang potensial 
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maka pelabuhan Tanjung Perak juga merupakan pusat 

pelayanan intersulair (pemasaran ekspor dan antar 

pulau) kawasan Timur Indonesia. Pada awalnya kapal-

kapal dalam melakukan bongkar muat banrang-barang 

melalui tongkang-tongkang dan perahu-perahu yang 

dapat mencapai jembatan Merah (pelabuhan pertama 

di Surabaya) yang berada di jantung kota Surabaya 

melalui sugai Kalimas. 

Sedang Kochi port yang menghadap Samudera 

Pasifik sangat tepat sebagai tempat untuk embarkasi 

dan debarkasi bagi kapal-kapal dagang domestik dan 

luar negeri. Oleh karena itu pelabuhan Kochi ini mulai 

dibuka untuk pelayanan jasa pada maret 1998. 

Untuk membuat pelabuhan Kochi ini menjadi 

lebih baik pelayanannya, prefektur Kochi menunjukan 

pelabuhan tersebut sebagai kawasan untuk 

mempromosikan ekspor impor, atau apa yang disebut 

FAZ (Foreign Access Zone).. rencana yang 

dikehendaki pelabuhan ini ialah, memiliki tujuh 

dermaga yang mampu mengakomodasikan kapal-

kapal dari kelas 50.000 ton hingga skala yang paling 

besar yang terdapat di jepang bagian barat. Pelabuhan 

Kochi ini menghendaki fasilitas-fasilitas inti yang 

menitikberatkan kepada produk-produk kayu dan 

impor makanan dan pengolahan. 

Untuk mengembangkan sister port maka kedua 

kota tersebut membentuk INAP, suatu jaringan 

interasional yang dibangun sebagai jaringan 

internasional kerjasama pelabuhan-pelabuhan. 

a. INAP akan menjalin jaringan kerjasma pelabuhan 

dengan saling menguntungkan dengan 

mengadakan konsultasi, kerjasama, dan 

pertukaran informasi, rencana, teknologi, 

keterampilan teknis, dan seluruh perkembangan 

pelabuhan yang menguntungkan secara ekonomi 

dan budaya 
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b. INAP akan membangun federasi regional yang 

memajukan kegiatan pelabuhan yang saling 

menguntungksn dan sirkulasi yang efisien serta 

distribusi sumber-sumber dan jasa. 

c. INAP juga akan merevitalisasi nilai-nilai moral 

dan relijius. 

d. INAP akan memainkan peranan khusus dalam 

menciptakan kesadaran lingkungan untuk 

meminimalkan dampak ekologi modernisasi pada 

lingkungan dan menjadikan planet bumi sebagai 

tempat yang damai, harmonis untuk kehidupan 

 

3. Meningkatnya pedidikan di Surabaya 

Sebagai salah satu wujud kerjasama di bidang 

pendidikan dan seni budaya, kunjungan delegasi Kota 

Surabaya ke Kota Kochi kali ini adalah untuk 

melakukan studi banding ke beberapa sekolah baik di 

tingkat SMP, SMA maupun SMK dan mendiskusikan 

rencana kegiatan sister school SMP di Surabaya 

dengan SMP di Kochi. Selain itu, dilatarbelakangi 

dengan masih banyak masalah pendidikan di Surabaya 

yang belum terselesaikan, diharapkan dengan 

mengetahui dan mengamati sistem pendidikan di 

Kochi dapat dijadikan bahan evaluasi kedepannya 

sehingga lebih baik. 

Selama di Kota Kochi, rombongan delegasi 

melakukan observasi langsung ke berbagai sekolah, 

serta berkunjung ke berbagai tempat bersejarah, 

mengamati kehidupan sosial penduduk Kochi, dan 

memperkenalkan kebudayaan Indonesia dengan 

menampilkan tarian dan lagu khas Surabaya. Aktivitas 

pendidikan yang ada di kota Kochi tidak jauh berbeda 

dengan Surabaya karena disana juga mempunyai 

program wajib belajar 9 tahun, dan adanya 

ekstrakulikuler untuk menunjang kesenian maupun 

kreativitas siswa antara lain : soft ball, sepak bola, 

basket, renang, Anggar (Salah satu olahraga asli 
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Jepang), seni musik, seni rupa (ex: membuat 

origami),dsb. 

Delegasi berkesempatan melakukan kunjungan 

ke salah satu sekolah kejuruan di Kota Kochi, yaitu 

SMA Perdagangan. Kurikulum yang diterapkan disini 

juga hampir sama karena ada satu hari penuh untuk 

melakukan praktek. Salah satu program pendidikan 

yang ada di SMA Perdagangan yang unik adalah 

social program atau program kemanusiaan dimana 

para siswa menjual hasil karyanya seperti Origami, 

Naruko (seperti Yosakoi), sumpit, dll dan hasil 

keuntungan dari penjualan tersebut disumbangkan ke 

pembangunan sekolah yang ada di Kamboja. Sekolah 

ini tidak hanya membekali para siswanya dengan ilmu 

kejuruan saja, melainkan juga diajarkan untuk bisa 

memasak, membuat kue, membuat hiasan dinding dari 

origami, menari Yosakoi,dan keterampilan lainnya 

sehingga siswa menjadi lebih terampil. Hampir semua 

siswa melanjutkan belajarnya ke universitas setelah 

lulus nanti tetapi ada banyak juga yang terserap di 

dunia kerja. 

Kunjungan dilanjutkan ke SMP Yokohama, 

sebagai salah satu sekolah favorit di kota Kochi. 

Sekolah ini terkenal dengan program peduli 

lingkungannya, bahkan Walikota Kochi, Mr. Seiya 

Okazaki memberikan apresiasi kepada sekolah ini 

sebagai sekolah yang peduli akan lingkungan. Sekolah 

ini secara intensif mengadakan bakti kampus dengan 

membersihkan sekolah setiap minggunya, 

membersihkan diluar areal sekolah setiap dua minggu 

sekali, bahkan membersihkan seluruh kota Kochi yang 

berada di 13 titik kota, setiap 1 bulan sekali. Selain itu, 

para siswa SMP Yokohama berjualan bunga untuk 

upaya membantu pemerintah dalam menghijaukan dan 

memperindah kota. 
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Dalam hal penilaian kelulusan siswa, 

Pemerintah Jepang menyerahkan sepenuhnya kepada 

pihak Sekolah masing-masing, dengan melakukan 

ujian tersendiri, untuk menguji kemampuan siswa atau 

menetapkan bahwa siswa tersebut lulus atau tidak. 

Tentu dengan standar dan ketentuan kurikulum yang 

telah diberikan oleh pemerintah pusat, sehingga tidak 

ada lagi kontroversi mengenai ujian seperti halnya 

yang terjadi di Indonesia. Pemerintah Jepang 

beranggapan bahwa sekolah dan guru yang sehari-hari 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswanya 

sendiri, sehingga terjadi suatu keadilan antara siswa 

dan pihak sekolah. 

Banyak hal penting yang didapatkan dari sistem 

pendidikan di Kochi, diantaranya mengenai 

kedisiplinan, kesadaran, tangung jawab dan semangat 

belajar. Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas 

Pendidikan dapat membuat program-program 

pendidikan bagi sekolah di Surabaya yang tidak hanya 

menghasilkan pelajar yang pintar melainkan juga 

pelajar cerdas serta peduli terhadap lingkungan 

sekitar. 

 

4. Meningkatnya divisi kesehatan di Surabaya 

Kunjungan dilakukan ke Divisi Promosi 

Kesehatan Kota Kochi, Lokasi senam Iki iki Hyakusai 

Taiso di Okurachou – Kochi dan Pusat layanan 

kesehatan masyarakat Kochi. 

Divisi Promosi Kesehatan Kota Kochi 

mempunyai beberapa tugas dalam promosi Kesehatan 

Masyarakat, Sosial dan Kesejahteraan masyarakat, 

Search and Rescue (SAR) dan Penanganan 

Kebakaran. Kunjungan ke Divisi Promosi Kesehatan 

Kota Kochi bertujuan untuk melihat upaya Kota Kochi 

dalam penanganan kesehatan warganya. Saat ini 

Pemkot Kochi mempunyai prioritas dalam 

meningkatkan kesehatan warga lansia, hal ini 
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disebabkan karena warga lansia (usia 65 tahun keatas) 

di Kota Kochi jumlahnya saat ini mencapai 23,1 % 

dari total jumlah penduduk Kota Kochi, jumlah ini 

lebih besar 1,5 – 1,6 kali lipat jumlah rata-rata 

nasional. Para lansia ini sebenarnya memiliki asuransi 

kesehatan, namun Pemkot Kochi tetap melakukan 

beberapa upaya meningkatkan kesehatan lansia 

mengingat mayoritas lansia tersebut hidup sendiri. 

Beberapa upaya tersebut dilakukan melalui promosi 

kesehatan, diantaranya dengan menciptakan senam 

bagi lansia guna meningkatkan kerja dari organ-organ 

tubuh lansia tersebut, senam ini diciptakan untuk 

menjaga kekuatan organ motorik lansia tersebut, 

seperti organ kaki, organ tangan, organ pinggul dan 

organ mulut. Untuk promosi kesehatan lansia, Pemkot 

Kochi menciptakan senam “Iki iki Hyakusai Taiso”. 

Senam Iki iki Hyakusai Taiso ini adalah senam 

dengan gerakan ringan dengan dilengkapi pemberat 

untuk kaki atau tangan (pemberat mulai 0 – 2,2 Kg) 

yang dirancang khusus bagi lansia. Dari hasil 

penelitian terhadap efektivitas senam tersebut 

diperoleh bahwa senam “Iki iki Hyakusai Taiso” 

mempunyai manfaat guna dalam meningkatkan kerja 

organ kaki yang berfungsi untuk berjalan dan bangkit 

dari tempat duduk, meningkatkan kerja organ tangan 

yang berfungsi untuk mengambil dan membawa 

barang/belanjaan, organ pinggul yang berfungsi untuk 

meningkatkan bangkit dari tempat duduk/tidur, 

meningkatkan organ mulut yang berfungsi untuk 

mencerna makanan. Dengan hasil penelitian tersebut, 

senam “Iki iki Hyakusai Taiso” mulai menyebar di 

seluruh Kochi dan Jepang, bahkan telah merambah ke 

Paraguay dan China. 

Di Kota Kochi sendiri saat ini sudah terdapat 

265 lokasi senam dari yang semula Cuma 2 lokasi 

senam pada saat awal dikembangkannya senam ini 

pada tahun 2002. Kunjungan selanjutnya adalah Pusat 
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Layanan Kesehatan Masyarakat Kochi, disana 

diperlihatkan dan dijelaskan mengenai bangunan yang 

dirancang khusus agar tahan terhadap gempa bumi. 

Secara umum bangunan ini berada sekitar 1 meter 

diatas permukaan tanah, sedangkan bangunan ini 

ditopang oleh beberapa pegas baja sebagai peredam 

getaran agar getaran tidak dirasakan oleh bangunan 

serta dibeberapa lokasi ditambahkan dengan piston 

penghubung bangunan yang berfungsi sebagai penarik 

bangunan untuk kembali ke tempat semula pada saat 

terjadi gempa. Pegas baja tersebut dilapisi dengan 

karet. Pegas baja tersebut diganti secara periodik 

ketika mengalami kerusakan, untuk menggantinya, 

maka bangunan yang disanggah oleh pegas baja 

tersebut akan dinaikkan dengan alat semacam 

dongkrak. 

Untuk mengetahui efek gempa terhadap 

pergeseran bangunan juga dipasang alat pengontrol 

bangunan, sehingga pada saat terjadi gempa 

diharapkan reaksi dan efek dari gempa itu tidak terlalu 

besar terhadap bangunan, sehingga diharapkan korban 

jiwa dapat ditekan. Dari hasil tersebut kota Surabaya 

bisa menerapkan sistem seperti yang ada di Kochi 

agar pusat kesehatan masyarakat di Surabaya bisa 

berjalan dengan lancar dan teratur. 

 

5. Meningkatnya sisem informasi dan transportasi di 

surabaya 

Pada kerjasama yang telah dilakukan pada 

bidang sistem informasi dan transportasi serta sarana 

dan prasarana umum, Surabaya telah meningkatkan 

beberapa sarana informasi serta transportasi dengan 

mencontoh beberapa sistem informasi dan transportasi 

yang telah diterapkan oleh pemerintah kota kochi 

seperti informasi keuangan yang menggunakan sistem 

database yang terhubung juga dengan perusahaan-

perusahaan swasta yang ada, hal ini memudahkan 
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untuk evaluasi kerja pada pemkot Surabaya sehingga 

dapat mendata keuangan yang ada di wilayah 

Surabaya. Sistem informasi lainya meliputi 

memberikan kemudahan kepada masyarakat Surabaya 

dalam mengurus persyaratan, memberikan kejelasan 

dan keterbukaan persyaratan pelayanan, menyediakan 

terkait larangan suap/korupsi, memberikan kepastian 

penyelesaian layanan, menyediakan informasi yang 

jelas tentang prosedur pengaduan, serta menambahkan 

media pengaduan yang dapat digunakan. 

Dengan kemajuan sistem informasi dan 

transportasi di Surabaya, Surabaya saat ini juga 

menerapkan sistem tilang online yang berbasis CCTV 

untuk menuju Smart City. Kota Surabaya terus 

berinovasi menuju smart city. Terbaru, pemkot akan 

menerapkan sistem tilang online bagi pengendara 

maupun warga yang melakukan pelanggaran lalu 

lintas maupun pelanggaran terhadap fasum. Warga 

maupun kendaraan yang melanggar akan terekam 

CCTV yang dipasang oleh Pemkot Surabaya. 

Untuk penerapan sanksi, inovasi yang akan 

segera dilaunching ini Pemkot bersinergi dengan 

Polrestabes Surabaya, Kejaksaan dan Pengadilan 

Negeri. Selain itu Surabaya juga telah banyak 

membangun taman-taman kota di setiap sudut kota 

Surabaya serta termasuk juga pembangunan pedestrian 

yang lebar di berbagai sudut kota. Pedestrian lebar itu 

tidak hanya berfungsi untuk estetika kota, tetapi juga 

agar warga nyaman ketika berjalan kaki. Masalahnya, 

kini ada cukup banyak pelanggaran yang terjadi di 

pedestrian di Surabaya. Imbasnya, selain bisa merusak 

jalur trotoar, juga bisa membahayakan keselamatan 

pengguna pedestrian. 

Penerapan sistem kamera tersebut tidak hanya 

dipasang di titik jalan. Tetapi juga dipasang untuk 

mengawasi titik pedestrian. Sehingga, pelanggaran 

yang terjadi di pedestrian akan bisa diketahui. Dan, 
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pelanggarnya juga akan bisa ditindak. Pemkot 

Surabaya sebenarnya telah melakukan berbagai upaya 

untuk meminimalisir adanya pelanggaran di 

pedestrian. Diantaranya dengan membangun besi 

pembatas agar pengendara motor tidak bisa naik. 

Termasuk menempatkan personil Dinas Perhubungan 

dan Satpol PP dengan menaiki segway untuk 

mengimbau warga agar tidak memarkir kendaraan di 

atas pedestrian. 

  




